SKRIPSI

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENYALAHGUNAAN
NARKOBA PADA REMAJA DI DESA IE LHOB KECAMATAN
TANGAN-TANGAN KABUPATEN ACEH BARAT DAYA
TAHUN 2019

BANDA ACEH

OLEH:

HERI SAFRIZAL
NPM: 1416010015

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SERAMBI MEKKAH
BANDA ACEH
2019



SKRIPSI

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENYALAHGUNAAN
NARKOBA PADA REMAJA DI DESA IE LHOB KECAMATAN
TANGAN-TANGAN KABUPATEN ACEH BARAT DAYA
TAHUN 2019

Skripsi Ini Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk
Memperoleh Gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat
Universitas Serambi Mekkah Banda Aceh

BANDA ACEH

OLEH:

HERI SAFRIZAL
NPM: 1416010015

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SERAMBI MEKKAH
BANDA ACEH
2019



KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah peneliti persembahan kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya serta shalawat beriring salam
kepangkuan Nabi Besar Muhammad SAW sehingga peneliti dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan judul “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penyalahgunaan
Narkoba Pada Remaja Di Desa le Lhob Kecamatan Tangan-Tangan
Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2019”

Adapun tujuan skripsi adalah sebagai salah satu tugas akhir untuk
memperoleh gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat pada Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Serambi Mekkah Banda Aceh.

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti banyak menerima bimbingan dari
bapak Dr. H. Said Usman, S.Pd, M.Kes dan bapak Burhanuddin Syam, SKM,
M.Kes selaku dosen pembimbing | dan Il yang telah banyak meluangkan waktu
dan kesempatan dalam proses penulisan skripsi ini dan berbagai pihak lainnya.
Oleh karena itu pada kesempatan ini, izinkanlah peneliti menyampaikan ucapan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Dr. H. Said Usman S.Pd, M.Kes, selaku Rektor Universitas
Serambi Mekkah.
2. Bapak Ismail, SKM, M.Pd, M.Kes, selaku Dekan Fakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Serambi Mekkah Banda Aceh.

vii



3. Bapak Burhanuddin Syam, SKM, M.Kes, selaku ketua Program Studi
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Serambi Mekkah Banda
Aceh.

4. Seluruh staf pengajar pada Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas
Serambi Mekkah Banda Aceh yang ikut membantu dalam kelancaran
skripsi ini.

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih terdapat banyak
kekurangan, untuk itu peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun
dari seluruh pihak agar skripsi ini menjadi lebih baik ke depan dan dapat

dipertanggung jawabkan.

Banda Aceh, 16 Oktober 2019

HERI SAFRIZAL

viii



Nama
Tempat/ Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat

Telp/ HP

Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

Pekerjaan Orang Tua
Ayah

Ibu

Alamat Orang Tua

Riwayat Pendidikan

1. Tahun 2001-2006
2. Tahun 2007-2010
3. Tahun 2011-2013
4. Tahun 2014- 2019

Karya tulis

BIODATA

: Heri Safrizal
: Tapak Tuan, 01 Januari 1996
: Laki-laki

: Desa le Lhob Kecamatan Tangan-Tangan

Kabupaten Aceh Barat Daya

: 082370803583

: Safruddin
:Murni M

: Tani
: PNS

: Desa le Lhob Kecamatan Tangan-Tangan

Kabupaten Aceh Barat Daya

: SD NEGERI 1 IE LHOB

: SMP NEGERI 1 TANGAN-TANGAN
: SMA NEGERI 1 TANGAN-TANGAN
: UNIVERSITAS SERAMBI MEKKAH

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

“Faktor-faktor yang mempengaruhi penyalahgunaan narkoba pada remaja
di Desa le Lhob Tangan-Tangan Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten
Aceh Barat Daya tahun 2019”

Banda Aceh, 04 Desember 2019

Heri Safrizal

Vi



TANDA PENGESAHAN PENGUJI
SKRIPSI

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENYALAHGUNAAN
NARKOBA PADA REMAJA DI DESA IE LHOB TANGAN-TANGAN
KECAMATAN TANGAN-TANGAN KABUPATEN
ACEH BARAT DAYA TAHUN 2019

OLEH :

HERI SAFRIZAL
NPM: 1416010015

Skripsi Ini Telah Dipertahankan Dihadapan Tim Penguji Skripsi
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Serambi Mekkah

Banda Aceh, 12 Desember 2019

TANDA TANGAN
Pembimbing | : Dr. H. Said Usman, S.Pd, M.Kes ( )
Pembimbing Il : Burhanuddin Syam, SKM, M.Kes ( )
Penguji | : Irmansyah, SKM,MKM ( )
Penguji 11 . Aris Winandar, SKM, M.Kes ( )

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SERAMBI MEKKAH
DEKAN,

(Ismail, SKM. M.Pd. M.Kes)



PERNYATAAN PERSETUJUAN
SKRIPSI
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENYALAHGUNAAN
NARKOBA PADA REMAJA DI DESA IE LHOB KECAMATAN
TANGAN-TANGAN KABUPATEN ACEH BARAT
DAYA TAHUN 2019

OLEH :

HERI SAFRIZAL
NPM: 1416010015

Skripsi Ini Telah Dipertahankan Dihadapan Tim Penguji Skripsi Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Serambi Mekkah
Banda Aceh, 12 Desember 2019

Pembimbing | Pembimbing 11

(Dr. H. Said Usman, S.Pd, M.Kes) (Burhanuddin Syam, SKM, M.Kes)

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS SERAMBI MEKKAH
DEKAN,

(Ismail, SKM, M.Pd, M.Kes)



BN, )

Ya Allah seperak ilmu telah EngRau Raruniakan kepadaku,
Hanya Mengetahui sebagian Recil dari yang EngRau miliki
Sebagaimana firman-Mu...

‘Seandainya Air laut menjadi tinta untuk menuliskan perkataan
Tuhan-Ku niscaya keringlah laut sebelum habis perkataan,
Walaupun Rami datangkan sebanyak itu sebagai tambahannya (Q.S AFKahfi: 109)

Hari ini telah RutemuRan apa yang dahulu aku dambakan yang Ru tempuh dengan penuh
keyakinan yang membara dimana harapan-harapan yang pernah Ru ukir hingga berjalannya waktu
Terentang hari-hari panjang tuk menggapai jati diri

Semua tertata rapi di ingatanku. ..

Ayahanda ...... ITbunda.......

Siang malam aku dalam do’a mu

Dengan harapan aku membawa sebuah keberhasilan

Berkat do’a mu ...... hari ini dapat Ruraifi impian itu

Tak sanggup Rubalas pengorbananmu dengan sedikit ilmu yang Rumiliki

Dengan ridha Allah SW...

Karya dan Reberhasilan ini Kupersembahkan Repada Ayahanda SAFRUDDIN dan Ibunda
MURNI M.

yang telah mencurahRan perhatian, Rasih sayang,duRungan do’a serta

pengorbanan yang tiada taranya demi Resuksesan masa depanku

terima Rasih ayahanda dan ibunda

Berkat do’a seluruh Reluarga tercinta ......

Dengan motivasi mereRalah aku dapat meraih cita-cita di masa depan

Hanya Allah yang dapat membalas segala kebaikan ayah, ibunda dan abangRu tercinta
yang selalu ada buatRuy. ..

Semoga kelak aku menjadi anak yang berguna dan berbakti kepada ayah dan bunda

dan dapat membalas jasa Ralian semua

Terima Rasih juga untuk angkatan 2014 FKM SERAMBI MEKKAH Banda Aceh terutama untuk,
Relas A yang telah turut membantu dalam Rebersamaan mengapai cita-citaku,

Atas dukungan dan bantuannya selama ini Semuanya takRan Ru lupakan selama hidupRu

Dan akan menjadi Renangan yang tak terlupakan

HER] SAFRIZAL SKM



DAFTAR ISI

JUDUL LUAR
JUDUL DALAM

ABSTRAK ..
ABSTRACT ..
PERNYATAAN PERSETUJUAN ......cooiiiiii e
LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI ..o
BIODATA PENULIS ..o
KATA PENGANTAR ...
KATA MUTIARA e
DAFTAR ISH .o
DAFTAR TABEL ...
DAFTAR GAMBAR ...
DAFTAR LAMPIRAN .....ooiiiiiii

BAB I PENDAHULUAN ...

1.1 Latar Belakang .......cccoovveeiiieiiiee e
1.2 Rumusan Masalah.............cccccooveeiiiieiii e
1.3 Tujuan Penelitian........c.ccccvveeiieeeiiie e
1.3.1 Tujuan UmUM ..oeeeeie e
1.3.2 Tujuan KRUSUS.........cceiiireiiiie e
1.4 Manfaat Penelitian...........ccccoeviveiiiie e
1.4.1 Manfaat praktis..........cccccoveiiiiiiiiie e
1.4.2 Manfaat teoritis.........ccccovvveiiiee e

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...t
2.1 Definisi Narkoba ..........ccccoiieiiiiiiiiice e
2.1.1 Pengertian Narkoba ............cccocevvieiiiiii e,

2.2 Jenis Narkoba .........cccovviiiiiiiii e
2.2.1 NArKOtIKa ....eoeivieiiie i
2.2.2 PSIKOLrOPIKS ...vveiiiiiciiie e
2.2.3 Zat AdIKLIT ..o

2.3 Ciri-Ciri Pengguna Narkoba..............ccccceeevieeiiiie e,
2.4 Penyakit Akibat Pemakai Narkoba..............ccccccoeeeviieeiinnnne,
2.5 Dampak Akibat Penyalahgunaan Narkoba ............................
2.6 Upaya Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba .......................
2.7 REMAJA .oviiieiiiiie ettt

2.8 Faktor-faktor yang mempengaruhi penyalahgunaan narkoba

2.8.1 Pengetahuan .......cccccoeeiiiiiieiiiiiie e
2.8.2 SIKAP .vveieeie e

Halaman



2.8.3 LINGKUNGAN ...iiiiiiiiiieceee e 24

2.9 Kerangka TeOMEIS .....ccveiiieiiieiie it 26
BAB 11l KERANGKA KONSEP PENELITIAN......cociiiiiiiiiiciiecieeie, 27
3.1 Kerangka KONSEP ......couieiiieiiiiiiesiieeiee e 27
3.2 Variabel Penelitian .........ccccovieiiiiiiiiee e 27
3.3 Definisi Operasional ...........cccceiveiiiiiieiiieiieee e 28
3.4 Cara Pengukuran Variabel ............ccccooiiiiiiii e 39
3.5 Hipotesis Penelitian ..o 30
BAB IV METODOLOGI PENELITIAN......ooiiiiiiieieeeeee e 31
4.1 Jenis PeNnelitian ........c.coouiiiiiiiiiiie e 31
4.2 Populasi dan Sampel.........ccooiiiiiiiiiie 31
4.3 Tempat dan Waktu Penelitian ............ccccoviiniiiniiiicie e, 31
4.4 Teknik Pengumpulan Data..........ccccoveiieiiieniiiiiecce e 32
4.5 Pengelolaan Data..........coovieiiiiiiiiiieieie e 32
4.6 ANALISA DAA ......c.viiiiiiiieii e 33
4.7 Penyajian Data.........cccovieiiiiiiiiiiieiieenie e 34
BABV HASIL DAN PEMBAHASAN ......ccooiiiiiiiieeee e 36
5.1 Gambaran umum Lokasi penelitian.............cccceevvveeiineeiiieenininns 36
5.2 Hasil penelitian.........cccoveiiiie i 36
5.3 Pembahasan ..o 42
BAB VI PENUTUP ..ot 48
6.3 KEeSIMPUIAN ....ooiiiiiiie e 48
0.2 SAIAN i 48
DAFTAR PUSTAKA ...t 50
LAMPIRAN ..ottt 52

Xi



Xii



BAB Il
KERANGKA KONSEP PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep
Kerangka konsep ini sesuai dengan teori BNN (2011), dan Hawari (2006)
yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan penyalahgunaan

narkoba yaitu pengetahuan, Sikap , dan lingkungan.

Variabel Independen Variabel Dependen
Pengetahuan
( - Penyalahgunaan
Sikap narkoba
Lingkungan

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

3.2 Variabel Penelitian
1. Variabel dependen yaitu penyalahgunaan narkoba

2. Variabel independen yaitu pengetahuan, sikap, lingkungan.
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3.3 Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operasional

28

responden

No | Variabel Definisi Cara ukur Alat ukur | Hasi ukur Skala
Operasional ukur
Variabel Dependen
1 Penyalahgunaan | Sifat yang Membagikan Kuesioner 1. Ya Ordinal
narkoba dapat kuesioner ke
menyebabkan | responden 2. Tidak
keinginan
yang tidak
tertahankan
terhadap zat
Variabel Independen
1. Pengetahuan Segala Membagikan Kuesioner | 1. Tinggi Ordinal
sesuatu yang | kuesioner ke
diketahui oleh | responden 2. Rendah
pelajar
tentang
narkoba
2. Sikap Reaksi atau Membagikan Kuesioner 1.Positif Ordinal
respon kuesioner ke
remaja responden 2.Negatif
terhadap
penyalahgun-
aan narkoba
3. Lingkungan Gambaran Membagikan Kuesioner |1. Mempeng- | Ordinal
keadaan kuesioner ke aruhi
lingkungan | responden _
tempat 2.Tidak
tinggal Mempeng-
2. aruhi
meliputi
pergaulan
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3.4 Cara Pengukuran Variabel
3.4.1 Penyalahgunaan narkoba
1. Ya, jika remaja menggunakan narkoba
2. Tidak, jika remaja tidak menggunakan narkoba
3.4.2 Pengetahuan
1. Tinggi, jika nilai skoring data rata-rata x > 5,31
2. Rendah, jika nilai skoring data rata-rata x< 5,31
3.4.2.1 Sikap
1. Positif, jika nilai skoring data rata-rata x > 23,34
2. Negatif, jika nilai skoring data rata-rata x< 23,34
3.4.3 Lingkungan
1. Mempengaruhi, jika nilai skoring data rata-rata x > 5,06

2. Tidak Mempengaruhi, jika nilai skoring data rata-rata x < 5,06

3.5 Hipotesis penelitian
3.5.1 Ha: Ada pengaruh antara pengetahuan dengan penyalahgunaan narkoba pada
remaja di Desa le Lhob Tangan-Tangan Kecamatan Tangan-Tangan
Kabupaten Aceh Barat Daya tahun 2019.
3.5.2 Ha: Ada pengaruh antara sikap dengan penyalahgunaan narkoba pada remaja
di Desa le Lhob Tangan-Tangan Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten Aceh

Barat Daya tahun 2019.
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3.5.3 Ha: Ada pengaruh antara lingkungan dengan penyalahgunaan narkoba pada
remaja di Desa le Lhob Tangan-Tangan Kecamatan Tangan-Tangan

Kabupaten Aceh Barat Daya tahun 2019.



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat survei analitik dengan desain cross sectional yaitu faktor
yang mempengaruhi penyalahgunaan narkoba pada remaja di Desa le Lhob Tangan-
Tangan Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya tahun 2019.
4.2 Populasi dan Sampel
4.2.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah semua remaja yang berusia 12-25 tahun
yang berada di Desa le Lhob Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya
dengan jumlah remaja laki-laki ditahun 2019 sebanyak 336 orang.
4.2.2 Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian remaja berusia 12-25 tahun yang
berada di di Desa le Lhob Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya
dengan jumlah remaja laki-laki ditahun 2019 sebanyak 336 orang. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan Rumus Slovin.

Penentuan jumlah sampel dapat ditentukan dengan rumus:

B N
" T 11 nd)?
Keterangan:
n: Sampel
N: Populasi

d: Tingkat signifikan (p) (nilai d=0,005)
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Maka besar sampel yang akan diteliti yaitu:

N 336 _ 336 _ 336
n= = = =— =77 sampel
1+N(d)?2 1+4336(0,01) 1+3,36 4,36

Teknik pengambilan sampel dalam desa dilakukan dengan cara metode
probability sampling, teknik ini yaitu pengambilan secara random dimana setiap

subjek dalam populasi mendapatkan peluang yang sama untuk di pilih sebagai

sampel.

No. Dusun Populasi Sampel
142

1. | Dusun Harapan 1% 70 32
336

2. | Dusun Mata le 110 25
— X 77
336

3. | Dusun Pendidikan ﬂx 77 20
336

Jumlah 77
Dalam penelitian ini di ambil sesuai kriteria. Adapun Kriteria sampel yang
meliputi:

1. Responden yang bersedia diwawancarai
2. Responden berumur 12-25 tahun
3. Berdomisili didesa le Lhob Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten
Aceh Barat Daya
4.3 Tempat dan Waktu penelitian
4.3.1 Tempat penelitian
Penelitian ini telah dilakukan di Desa le Lhob Kecamatan Tangan-Tangan

Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2019.



33

4.3.2 Waktu penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada 29 November 2019 sampai 4 Desember
2019.
4.4 Teknik Pengumpulan Data
4.4.1 Data Primer
Data primer yaitu melakukan wawancara dengan menggunakan kuesioner yang
telah disusun informasi yang ingin diketahui sesuai dengan tujuan penelitian yang
berisikan tentang pengetahuan, sikap, dan lingkungan. Koesioner diadopsi dari M.
Mario (2018) dan Eka Hernefi (2014).
4.4.2 Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung yang dapat
mendukung kelengkapan data primer. Data ini diperoleh dari Desa le Lhob Kecamatan
Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2019 serta referensi-referensi lain
berkaitan dengan penelitian.
4.5 Pengelolaan Data
Setelah dilakukan pengumpulan data, pengolahan data dilakukan sebagai
berikut:

a. Editing, yaitu pada tahap ini peneliti melakukan pengecekan terhadap data
yang telah terkumpul yang meliputi kelengkapan identitas dan jawaban yang
diberikan oleh responden dan mengoreksi kesalahan-kesalahan dalam
pengisian, pada saat mendapatkan data kuesioner yang tidak lengkap peneliti

langsung menanyakan kepada responden.
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b. Coding, yaitu memberikan kode-kode yang ada di lembaran kuesioner. Untuk
setiap jawaban yang benar diberikan nilai 1 (satu) dan untuk jawaban yang
salah diberikan nilai O (nol).

c. Transferring, yaitu data yang telah diberi kode dan telah disusun secara
berurutan untuk dimasukkan kedalam tabel sesuai dengan sub variabel yang
diteliti.

d. Tabulating, yaitu setelah data disusun kedalam tabel distribusi frekuensi

selanjutnya diberi total nilai untuk masing-masing sub variabel.

4.6 Analisa Data
4.6.1 Analisa Univariat
Analisa Univariat digunakan untuk melihat distribusi frekuensi tiap-tiap
variabel yang diteliti baik variabel dependen maupun variabel independen dalam
bentuk proporsi dengan skala ordinal.
4.6.2 Analisa Bivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk melihat hubungan variabel dependen dengan

variabel independen digunakan uji chi-square test dengan persamaan:

_2
Rumus: x2y = %
Keterangan:
x? : Chi square
0 : Frekuensi Pengamatan

E : Frekuensi Harapan
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Penilaian dilakukan sebagai berikut:

a. Jika p value < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan variabel
independen dengan variabel dependen.

b. Jika p value > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan variabel
independen dengan variabel dependen. Pengelolahan data diinterpresentasikan
menggunakan nilai probalitas dengan kreteria sebagai berikut:

a. Bila pada tabel 2x2, dan tidak ada nilai E (harapan) <5, maka uji yang dipakai
sebaiknya Continuty Correction.
b. Bila pada tabel 2x2, dijumpai nilai E (harapan) <5, maka uji yang dipakai
sebaiknya Fisher Exact.
c. Bila pada tabel lebih dari 2x2, misalnya 3x2, dan lain-lain maka digunakan uji
Person Chi square.
4.7 Penyajian Data
Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk tabel

distribusi frekuensi dan narasi.



BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Gampong le Lhob termasuk dalam wilayah kemukiman Tangan-Tangan
Rayeuk Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya dengan luas
wilayah +800 Ha. Gampong le Lhob dilalui oleh jalan nasional, dengan
pembagian wilayah yaitu dusun Harapan, dusun Pendidikan, dan dusun Mata le.
secara geografis adalah sebagai berikut :
a. Sebelah barat berbatasan dengan Gampong Tangan-Tangan Cut Kecmatan
Setia
b. Sebelah timur berbatasan dengan Gampong Kuta Bak Drien
c. Sebelah utara berbatasan dengan pengunungan Bukit Barisan
d. Sebelah selatan berbatasan dengan Gampong Moun Mameh Kecamatan
Setia
Penduduk Gampong le Lhob Kecamatan Tangan-Tangan berjumlah 1.181
jiwa yang terdiri dari penduduk laki-laki berjumlah 554 jiwa dan penduduk
perempuan berjumlah 627 jiwa. Dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 344
kepala keluarga (KK).
5.2 Hasil Penelitian
Dalam bab ini akan menguraikan hasil penelitian Faktor-faktor yang
mempengaruhi penyalahgunaan narkoba pada remaja di Desa le Lhob Kecamatan
Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2019, penelitian ini dilakukan

pada tanggal 29 November 2019 sampai dengan 4 Desember 2019, dengan jumlah
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responden 77 orang. Penyajian data hasil penelitian meliputi penyalahgunaan
narkoba pada remaja di Desa le Lhob Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten
Aceh Barat Daya Tahun 2019. (29 November 2019 s/d 4 Desember 2019).
5.2.1 Analisa Univariat
Analisa univariat terdiri dari variabel penelitian yang meliputi pengetahuan
sikap, dan lingkungan dengan penyalahgunaan narkoba pada remaja. Hasil analisa
data adalah sebagai berikut:

5.2.1.1 Penyalahgunaan narkoba pada remaja

Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Penyalahgunaan Narkoba Pada Remaja di
Desa le Lhob Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten Aceh
Barat Daya Tahun 2019 (N=77)

Penyalahgunaan
No Narkoba Pada Frekuensi Persentase
Remaja
1 Ya 17 22,0
2 Tidak 60 78,0
Total 77 100

Sumber: data Primer (diolah), 2019
Berdasarkan Tabel 5.1 menguraikan distribusi frekuensi penyalahgunaan
narkoba pada remaja. Hasil penelitian pada 77 responden menunjukan mayoritas

sebanyak 60 orang (78,0 %) tidak menggunakan narkoba.
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5.2.1.2 Pengetahuan

Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Pengetahuan dengan Penyalahgunaan Narkoba Pada
Remaja di Desa le Lhob Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten
Aceh Barat Daya Tahun 2019 (n=77)

No Pengetahuan Frekuensi Persentase
1 Tinggi 35 45,5
2 Rendah 42 54,5
Total 77 100

Sumber: Data Primer (diolah), 2019
Berdasarkan Tabel 5.2 menguraikan distribusi frekuensi pengetahuan
dengan penyalahgunaan narkoba pada remaja. Hasil penelitian pada 77 responden

menunjukan mayoritas sebanyak 42 orang (54,5 %) berpengetahuan rendah.

5.2.1.3 Sikap

Tabel 5.3
Distribusi Frekuensi Sikap dengan Penyalahgunaan Narkoba Pada Remaja
di Desa le Lhob Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten
Aceh Barat Daya Tahun 2019 (n=77)

No Sikap Frekuensi Persentase
1 Positif 37 48,1
2 Negatif 40 51,9
Total 77 100

Sumber: Data Primer (diolah), 2019

Berdasarkan Tabel 5.3 menguraikan distribusi frekuensi sikap dengan
penyalahgunaan narkoba pada remaja. Hasil penelitian pada 77 responden

menunjukan mayoritas sebanyak 40 orang (51,9 %) bersikap negatif.
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5.2.1.4 Lingkungan

Tabel 5.4
Distribusi Frekuensi Lingkungan dengan Penyalahgunaan Narkoba Pada
Remaja di Desa le Lhob Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten Aceh
Barat Daya Tahun 2019 (n=77)

No Lingkungan Frekuensi Persentase
1 Mempengaruhi 23 29,9
2 Tidak 54 70,1
mempengaruhi
Total 77 100

Sumber: data primer (diolah), 2019

Berdasarkan Tabel 5.4 menguraikan distribusi frekuensi lingkungan
dengan penyalahgunaan narkoba pada remaja. Hasil penelitian pada 77 responden
menunjukan mayoritas sebanyak 54 orang (70,1%) tidak mempengaruhi
lingkungan.

5.2.2. Analisa Bivariat

5.2.2.1 Hubungan pengetahuan dengan penyalahgunaan narkoba pada
remaja

Tabel 5.5
Hubungan Pengetahuan dengan Penyalahgunaan Narkoba Pada Remaja di
Desa le Lhob Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten Aceh
Barat Daya Tahun 2019 (n=77)

Penyalahgunaan
narkoba pada remaja Total P
No |Pengetahuan Ya Tidak value o
f % f % f %
1 | Tinggi 2 | 57 | 33 |943]| 35 | 100
2 | Rendah 15 | 35,7 | 27 | 64,3 | 42 | 100 0,002 10,05
Total 17 | 22,1 | 60 | 77,9 | 77 | 100

Sumber: data primer (diolah), 2019
Hasil penyajian data pada Tabel 5.5 diperoleh dari 35 remaja yang

pengetahuan tinggi ada 2 responden (5,7%) yang penyalahgunaan narkoba pada



40

remaja dan dari 42 pengetahuan rendah ada 15 responden (35,7%) yang
penyalahgunaan narkoba pada remaja.

Setelah dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji chi-square dengan
tingkat kepercayaan 95%, diperoleh nilai P = 0,002 yang berarti lebih kecil dari a-
value (P<0,05). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan
pengetahuan dengan penyalahgunaan narkoba pada remaja di Desa le Lhob
Tangan-Tangan Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya tahun
2019.
5.2.2.2 Hubungan sikap dengan penyalahgunaan narkoba pada remaja

Tabel 5.6
Hubungan sikap dengan Penyalahgunaan Narkoba Pada Remaja di Desa
le Lhob Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten Aceh
Barat Daya Tahun 2019 (n=77)

Penyalahgunaan
. narkoba pada remaja Total P
No Skap Ya Tidak value ¢
f % f % F %
1 | Positif 3181 | 34 |919| 37 | 100
2 | Negatif 14 | 350 | 26 | 650 | 40 | 100 0,004 1 0,05
Total 17 | 22,1 | 60 | 77,9 | 77 | 100

Sumber: data primer (diolah), 2019
Hasil penyajian data pada Tabel 5.6 diperoleh dari 37 remaja yang sikap
positif ada 3 responden (8,1%) yang penyalahgunaan narkoba pada remaja dan
dari 40 remaja sikap negatif ada 14 responden (35,0%) yang penyalahgunaan
narkoba pada remaja.
Setelah dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji chi-square dengan

tingkat kepercayaan 95%, diperoleh nilai P = 0,004 yang berarti lebih kecil dari a-
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value (P<0,05). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan
sikap dengan penyalahgunaan narkoba pada remaja di Desa le Lhob Tangan-
Tangan Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya tahun 2019.

5.2.2.3 Hubungan lingkungan dengan penyalahgunaan narkoba pada remaja

Tabel 5.7
Hubungan lingkungan dengan Penyalahgunaan Narkoba Pada Remaja di
Desa le Lhob Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten Aceh
Barat Daya Tahun 2019 (n=77)

Penyalahgunaan
. narkoba pada remaja Total P
Lingk .
No ingkungan Ya Tidak value ¢

f % f % f %

1 [Mempengaruhi 3 130 20 |87,0| 23 | 100

2 Tidak 14 | 259 | 40 | 741 | 54 | 100 | 0,248 | 0,05
mempengaruhi
Total 17 | 22,1 | 60 | 779 | 77 | 100

Sumber: data primer (diolah), 2019

Hasil penyajian data pada Tabel 5.7 diperoleh dari 23 remaja yang
lingkungan mempengaruhi ada 3 responden (13,0%) yang penyalahgunaan
narkoba pada remaja dan dari 54 remaja yang lingungan tidak mempengaruhi ada
14 responden (25,9%) yang penyalahgunaan narkoba pada remaja.

Setelah dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji chi-square dengan
tingkat kepercayaan 95%, diperoleh nilai P = 0,248 yang berarti lebih besar dari
a-value (P<0,05). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada
hubungan lingkungan dengan penyalahgunaan narkoba pada remaja di Desa le
Lhob Tangan-Tangan Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya

tahun 2019.
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5.3 Pembahasan

5.3.1 Hubungan Pengetahuan Dengan Penyalahgunaan Narkoba Pada
Remaja Di Desa le Lhob Tangan-Tangan Kecamatan Tangan-Tangan
Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2019

Setelah dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji chi-square dengan
tingkat kepercayaan 95%, diperoleh nilai P = 0,002 yang berarti lebih kecil dari a-
value (P<0,05). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan
pengetahuan dengan penyalahgunaan narkoba pada remaja di Desa le Lhob
Tangan -Tangan Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya tahun
2019.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Hikmat (2018), yang menyatakan
dalam bertindak seseorang tak bisa dilepaskan dari apa yang ia ketahui. Seseorang
yang mengetahui dan mengerti tentang baik dan buruk cenderung akan melakukan
tindakan dengan segala pertimbangan mengenai konsekuensi yang ia ketahui.
Dalam menggunakan narkoba besar sekali pengaruh pengetahuan seseorang
dalam menentukan tindakannya. Contohnya, ada seseorang yang mengetahui
narkoba bisa memberikan dampak negatif bagi kondisi tubuhnya, ditambah
dengan diketahuinya narkoba merupakan sesuatu yang dilarang dalam syariat
agama, maka besar kemungkinannya ia akan menjahui narkoba. Beda hal ketika
seseorang tak mengetahui apapun tentang bahaya secara fisik dan larangan agama
tentang penyalahgunaan narkoba, ia akan cenderung lebih gampang untuk
menyalahgunakan narkoba. Dan menurut putri (2017), pengetahuan remaja

tentang narkoba sangat tergantung pada informasi yang diterima baik melalui
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penyuluhan media masa, serta kemampuan seseorang menyerap dan
menginterpretasikan informasi tersebut.

Hal ini sejalan dengan penelitian Aprian Zam Zaen (2017) yang berjudul
hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap siswa tentang penyalahgunaan napza
dengan hasil P value =(0,000) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara tingkat pengetahuan dengan siswa tentang penyalahgunaan narkoba.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa remaja yang pengetahuan rendah
tentang penyalahgunaan narkoba disebabkan karena tidak mengetahui penyakit
dan bahaya yang ditimbulkan akibat penyalahgunaan narkoba. Dan remaja pada
usia ini mengalami banyak perubahan secara kognitif, emosional dan sosial,
sehingga mereka berfikir dalam kondisi kebingunggan karena dia tidak tahu harus
memilih yang mana baik dan buruk, dan pada tahap perkembangan ini
mempunyai rasa ingin tahu yang sangat besar. Pengetahuan merupakan faktor
penyalahgunaan narkotika, dimana pengetahuan akan mempengaruhi tindakan
apa yang akan diambil.

Pengetahuan seseorang mempangaruhi keputusan seseorang untuk
melakukan seseuatu, pengetahuan yang baik seharusnya memiliki tindakan yang
baik. Mengetahui tentang narkoba tentu memiliki pula pengetahuan tentang
kosekuensi dari penyalahgunaan narkoba. Jika dengan menyalahgunakan narkoba
seseorang tahu akan mendapat kerugian, maka harusnya ia menjauhi narkoba.
Kurangnya pengetahuan remaja tentang narkoba bisa menjadi bencana potensi

para remaja untuk penyalahgunakan narkoba bisa menjadi sangat memungkinkan.
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5.3.2 Hubungan Sikap Dengan Penyalahgunaan Narkoba Pada Remaja Di
Desa le Lhob Tangan-Tangan Kecamatan Tangan-Tangan
Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2019

Setelah dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji chi-square dengan
tingkat kepercayaan 95%, diperoleh nilai P = 0,004 yang berarti lebih kecil dari a-
value (P<0,05). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan
sikap dengan penyalahgunaan narkoba pada remaja di Desa le Lhob Tangan-
Tangan Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya tahun 2019.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Azwar (2010) bahwa sikap adalah
suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap seseorang terhadap suatu objek
adalah perasaan mendukung atau memihak (favourable) maupun perasaan tidak
mendukung atau tidak memihak (unfavourable) pada obyek tersebut. Sikap dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor internal dan eksternal. Faktor
internal meliputi jenis kelamin, umur, pendidikan dan pengalaman. Faktor
eksternal meliputi media massa, institusi pendidikan, institusi agama dan
masyarakat. Sikap seseorang terhadap narkoba pada gilirannya akan
memungkinkan seseorang menyalahgunakan narkoba. Sikap yang buruk akan
mendekatkannya dengan narkoba dan sikap yang baik akan menjauhkannya

Hal ini sejalan dengan penelitian Yeli Asti (2014) yang berjudul
hubungan pengetahuan dan sikap terhadap perilaku penyalahgunaan narkoba
dengan hasil P value =(0,003) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
sikap terhadap perilaku penyalahgunaan narkoba.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja yang mempunyai sikap

negatif terhadap penyalahgunaan narkoba merupakan terwujudnya suatu sikap
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agar menjadi tindakan perbuatan nyata, diperlukan faktor pendukung atau suatu
kondisi yang memungkinkan, antara lain seperti fasilitas dan dukungan dari pihak
lain. Berdasarkan pendapat diatas, fungsi sikap merupakan alat yang digunakan
untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan, dan sikap merupakan hasil dari
cerminan sikap seseorang, baik itu baik ataupun buruk, serta merupakan alat
pengukur tingkah laku dan perekam pengalaman-pengalaman yang terjadi
didalam diri pribadi seseorang. Hal ini disebabkan sikap remaja yang melakukan
penyalahgunaan narkoba berkenan melakukan nya dengan berbagi alasan, seperti
ganja dapat menghilangkan stres dan dapat menenangkan pikiran yang kacau.
Sikap yang berhubungan dengan perilaku remaja dalam penyalagunaan narkoba
maka diperlukan pemahaman yang lebih dalam mengenai bahaya narkoba seperti
dapat menghancurkan masa depan para remaja tersebut. Diperlukan perhatian
dari orang tua atau keluarga dalam mengawasi anak-anak mereka dalam
pergaulan yang salah seperti penyalahguanaan narkoba.

5.3.3 Hubungan Lingkungan Dengan Penyalahgunaan Narkoba Pada
Remaja Di Desa le Lhob Tangan-Tangan Kecamatan Tangan-Tangan
Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2019

Setelah dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji chi-square dengan
tingkat kepercayaan 95%, diperoleh nilai P = 0,248 yang berarti lebih besar dari
a-value (P<0,05). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada
hubungan lingkungan dengan penyalahgunaan narkoba pada remaja di Desa le
Lhob Tangan-Tangan Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya

tahun 2019.
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Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan teori putri (2017),
menyatakan faktor lingkungan yang mempengaruhi terjadinya penyalahgunaan
narkoba. Lingkungan masyarakat atau sosial meliputi berteman dengan
penyalahgunaan narkoba, tekanan atau ancaman teman kelompok atau pengedar,
lemahnya penegakan hukum sosial dam ekonami yang kurang mendukung.

Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyuni Rika Sri (2019) yang berjudul
hubungan lingkungan terhadap penyalahgunaan narkoba pada remaja dengan
hasil P value =( 0,827) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
lingkungan terhadap penyalahgunaan narkoba pada remaja.

Dari hasil penelitian bahwa tidak semua teman dapat membawa ke arah
yang tidak baik seperti mengajak menggunakan narkoba karena bila seorang
remaja sudah ditanamkan nilai moral dan agama dari keluarga maka akan
membentuk sebuah kepribadian yang dapat membedakan hal yang baik dan yang
buruk. Jadi,seorang remaja harus pandai dalam memilih teman yang dapat
mengajak dan membawanya ke dalam hal yang positif bukan sebaliknya. Tidak
selamanya pergaulan dengan teman sebaya berpengaruh negatif, teman sebaya
juga dapat memberikan pengaruh positif terhadap kehidupan remaja. Teman
sebaya merupakan sumber penting dukungan sosial yang berpengaruh terhadap
rasa percaya diri remaja. Dukungan emosional dan persetujuan sosial dalam
bentuk konfirmasi dari orang lain merupakan pengaruh yang penting bagi rasa
percaya diri remaja. Hubungan pribadi yang berkualitas memberikan stabilitas,

kepercayaan, dan perhatian, dapat meningkatkan rasa kepemilikan, harga diri dan
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penerimaan diri. Dukungan interpersonal yang positif dari teman sebaya dapat

meminimalisir faktor-faktor penyebab kegagalan prestasi.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tentang faktor yang
mempengaruhi penyalahgunaan narkoba pada remaja di Desa le Lhob Tangan-
Tangan Kecamatan Tangan-Tangan Kabupaten Aceh Barat Daya tahun 2019,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

6.1.1 Adanya hubungan vyang signifikan antara pengetahuan dengan
penyalahgunaan narkoba pada remaja dengan P value= 0,002

6.1.2 Adanya hubungan yang signifikan antara sikap dengan penyalahgunaan
narkoba pada remaja dengan P value= 0,004

6.1.3 Tidak Adanya hubungan yang signifikan antara lingkungan dengan
penyalahgunaan narkoba pada remaja dengan P value= 0,212

6.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berkait dengan hasil dan pembahasan

penelitian ini adalah sebagai berikut :

6.2.1 Pihak desa diharapkan dapat lebih meningkatkan pendidikan atau
penyuluhan tentang bahaya narkoba, senantiasa memantau dan
mengontrol setiap prilaku remaja agar tidak salah pergaulan terutama
yang berkaitan dengan penyalahgunaan narkoba.

6.2.2 Orang tua diharapkan agar memberikan pemahaman-pemahaman tentang

bahaya narkoba dan lebih memperhatikan pergaulan anaknya agar tidak
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6.2.3

6.2.4
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salah dalam pergaulan terutama yang berkaitan dengan penyalahgunaan
narkoba.

Remaja di Desa le Lhob diharapkan meningkatkan pengetahuan tentang
narkoba sehinggga dapat mengontrol dan mengendalikan perilaku agar
tidak salah dalam pergaulan terutama yang berkaitan dengan
penyalahgunaan narkoba bisa melalui internet, bertanya kepada yang
sudah ahli serta mengikuti sosialisasi yang berhubungan dengan
penyalahgunaan narkoba.

Bagi peneliti lain agar dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam
atau menggunakan metode yang lebih akurat dengan menganalisis
karakteristik penyalahhgunaan narkoba pada remaja dengan variabel

yang lain.
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9 | Ujian skripsi
10 | Penyerahan skripsi
11 | Wisuda




Kuesioner

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyalahgunaan Narkoba
Pada Remaja Di Desa le Lhob Kecamatan Tangan-Tangan
Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2019

Tanggal Pengambilan Data
No. Responden

A. Ildentitas Responden

Isilah data dibawah ini!
1. Umur responden e tahun

2. Alamat et ———

B. Penyalahgunaan Narkoba
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jawaban yang benar dengan memberikan
tanda Checklist (v)!

NO. PENYALAHGUNAAN NARKOBA YA | TIDAK

1. | Apakah anda ada menyalahgunakan narkoba

C. Pengetahuan
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jawaban yang benar dengan memberikan
tanda silang (x)!
1. Apa singkatan dari narkoba?
a. Narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya
b. Narkotika dan obat
c. Narkotika dan obat-obat berbahaya
d. Narkotika
2. Apa saja yang termasuk narkoba?

a. Morfin



b. Ganja
c. Putaw

d. Semua jawaban benar

3. Efek dari penggunaan narkoba?
a. Kejang-kejang
b. Ketergantungan
c. Lupa ingatan
d. Sakit seluruh badan

4. Apa saja bentuk-bentuk dari narkoba yang anda ketahui?
a. Pil / tablet
b. Cairan
c. Bubuk

d. Semua jawaban benar

5. Tanda-tanda orang yang sedang sakau (putus obat) karena narkoba, kecuali?
a. Sakit kepala/pusing
b. Gelisah
c. Merasa senang

d. Semua jawaban salah

6. Apakah yang dimaksud dengan GRANAT?
a. Merupakan gerakan nasional anti narkoba
b. Merupakan gerakan anti narkoba
c. Merupakan gerakan nasional anti narkoba terpadu

d. Merupakan gerakan nasional anti narkoba dan HIV/ AIDS

7. Bagaimana pencegahan agar tidak terlibat pada penyalahgunaan narkoba?
a. Memilih kelompok teman-teman yang baik
b. Meningkatkan pengetahuan mengenai bahaya narkoba
c. Mengikuti gerakan anti narkoba di sekolah

d. Semua jawaban benar



8. Gejala dari ketergantungan alkohol, kecuali?

a. Perubahan emosi

b. Merasa lebih tenang

¢. Mual, muntah

d. Bicara melantur

9. Penyakit yang di akibatkan narkoba, kecuali ?
a. HIV AIDS
b. Cacar

c. Gangguan Hati/ Lifer
d. Hepatitis B

10. Pencegahan penyalahgunaan narkoba adalah tindakan antisspatif yang

meliputi ?

a. pencegahan primer

b. pencegahan sekunder

C. pencegahan tersier

d. semua benar

D. Sikap

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jawaban yang benar dengan memberikan
tanda Checklist (v)!

SS : Sangat Setuju R : Ragu-ragu

S . Setuju TS : Tidak Sejutu

STS : Sangat Tidak Setuju
No. SIKAP SS S R TS | STS
1. | Penyalahgunaan narkoba boleh

dilakukan karena merupakan hak
asasi setiap orang




No. SIKAP SS S R TS | STS

2. | Penyalahgunaan narkoba dapat
merugikan diri sendiri, keluarga,
dan masyarakat

3 | Penolakan keras terhadap
penjualan/pemakaian narkoba di
lingkungan anda tinggal

4 | Jika ada teman saya yang
menyalahgunakan narkoba, saya
akan diam saja dan tidak akan
memberitahu siapa-siapa

5 | Saya akan menolak dengan tegas
jika ada teman yang mengajak
untuk menyalahgunakan narkoba.

6 | Narkoba hanya boleh digunakan
jika ada indikasi medis dan sesuai
dengan resep dokter.

7 | Penyalahgunaan narkoba tidak
perlu mendapat tempat
rehabilitasi.

8 | Penggunaan narkoba perbuatan
melanggar hukum dan agama

9 | Pergaulan yang positif perlu
dilakukan agara terhindar dari
penyalahgunaan narkoba

10 | Pelaporan apabila mengetahui
transaksi narkoba di lingkungan
anda kepada pihak yang berwajib

E. Lingkungan
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jawaban yang benar dengan memberikan
tanda Checklist (v)!

NO. LINGKUNGAN YA | TIDAK

1. | Apakah lingkungan anda tidak disekitar area
rawan tindakan krimimal




NO. LINGKUNGAN YA TIDAK

2. | Apakah anda tidak memiliki teman sahabat yang
memakai narkoba

3. | Apakah teman yang memakai narkoba pernah
menawari anda untuk menggunakan narkoba

4. | Apakah di lingkungan anda terdapat aturan
mengenal larangan menyalahgunakan narkoba

5. | Apakah di lingkungan anda ada papan iklan yang
memuat pesan untuk tidak menggunakan narkoba

6. | Apakah di lingkungan anda pernah di adakan
penyuluhan tentang bahaya narkoba

7. | Apakah dilingkungan anda ada menjual narkoba

8. | Apakah anda pernah menghadiri penyuluhan

tentang narkoba




Lingkungan

No >x Kategori
1{2(3[4]5]6]7]38
1]1]1f{0)111j0)0¢{0 4 TIDAK MEMPENGARUHI
211110121 f1)11(07]0 5 TIDAK MEMPENGARUHI
3]J1lj1jo0fof1fofo}]oO 3 TIDAK MEMPENGARUHI
4(1]1)j0f1]1]1({0]0 5 TIDAK MEMPENGARUHI
511110121 f1]1]1(0]0 5 TIDAK MEMPENGARUHI
611({1]1]0]J]0f0)J]012]1 4 TIDAK MEMPENGARUHI
711{1]1]0]j]0f1]J]0f0]1 4 TIDAK MEMPENGARUHI
gl1f{1)11]1f1]1]1(07]0 6 MEMPENGARUHI
911f{1]1]0]J0f1])11(0]0 4 TIDAK MEMPENGARUHI
10{0j1]J]0f0)1111fj1]0 4 TIDAK MEMPENGARUHI
11{0j0]J21f1)111j0]1 5 TIDAK MEMPENGARUHI
122{1)]1]1f{1)1111(1]1 8 MEMPENGARUHI
13{0j1j]0f1)11121j0]0 4 TIDAK MEMPENGARUHI
14{0]0]2f1)110]0]1 4 TIDAK MEMPENGARUHI
15{0j]0]J2f1)1121j1]1 6 MEMPENGARUHI
6f1)11]j]0f1)1111j1]0 6 MEMPENGARUHI
7{1j]11]0f1)1121j1]1 7 MEMPENGARUHI
18{1]11]0f{1)10121]j0]1 5 TIDAK MEMPENGARUHI
19{1)11]11f{0)111j0]0 5 TIDAK MEMPENGARUHI
2010]j]0f1j1j0f1)11¢(12 5 TIDAK MEMPENGARUHI
211 f(0fJ1]J]0]1]1)0]0 4 TIDAK MEMPENGARUHI
2(0f(1]J1]1]0]0])1]1 5 TIDAK MEMPENGARUHI
23(1(0J1]1]0]0]0]0 3 TIDAK MEMPENGARUHI
24({0f1]J1]J0]J1]1)0]1 5 TIDAK MEMPENGARUHI
25(1f(0fjOo]J1]1]1)1]0 5 TIDAK MEMPENGARUHI
26(1(0J0]J1]1]1)0]0 4 TIDAK MEMPENGARUHI
27{0f0fJ1]1]0]1)0]0 3 TIDAK MEMPENGARUHI
28(1(1]J0]J1]1]1)0]0 5 TIDAK MEMPENGARUHI
29({1(1]J0]1]0]1)0]0 4 TIDAK MEMPENGARUHI
0f1f(1j0]J0]J1]1])]0]1 5 TIDAK MEMPENGARUHI
31f0f0jJ0O0]J1]1]1])0]0 3 TIDAK MEMPENGARUHI
P2(1(0f1]1]1]1])1]0 6 MEMPENGARUHI
33111 ]0]J0]1])]1]1 6 MEMPENGARUHI
4111 ]1]1]1])1]1 8 MEMPENGARUHI
3Bf1f(fo0f1]1]1]1])]0]1 6 MEMPENGARUHI
d/[1[(1]0]0]J0O]JO])]1]1 4 TIDAK MEMPENGARUHI
7{of1f1]1]1]1)0]1 6 MEMPENGARUHI
3[f1f(0fj1]0]J1]1])1]0 5 TIDAK MEMPENGARUHI
9(1(0f1]2]0]1)0]0 5 TIDAK MEMPENGARUHI
40[{1f1fof21]1]1])]0]1 6 MEMPENGARUHI
41{1f({1f0of1]J]0]J]0]0]1 4 TIDAK MEMPENGARUHI
4211 ({1f1f(1]0]0]0]1 5 TIDAK MEMPENGARUHI
431 f{0of1f1]1]0]1]0 5 TIDAK MEMPENGARUHI
411 ({1f1fofJ1]1]1]0 6 MEMPENGARUHI
45{0fofof21]1]0]1]1 4 TIDAK MEMPENGARUHI
46(1f({0f1f1]1]0]0]1 5 TIDAK MEMPENGARUHI
4711 f{1f1f1]1]1])]1]1 8 MEMPENGARUHI
48(0f1fof21]1]1])]0]1 5 TIDAK MEMPENGARUHI
49(1f(1f1f1]1]0]0]0 5 TIDAK MEMPENGARUHI
50(0f1f1]1]1]1])0]0 5 TIDAK MEMPENGARUHI
1{ofof1j0]11]1])2 6

a1
[y

MEMPENGARUHI




52 1 {1)1f{1]1f{0]0f1 6 MEMPENGARUHI
53] 0]1)1]1]1f0of1fo0 5 TIDAK MEMPENGARUHI
541 1 (1) 1f21]1f1]1(f1 8 MEMPENGARUHI
55]0]0)J1]1]1f0fo0f1 4 TIDAK MEMPENGARUHI
56 1 (1) 1f1]1f1]0f1 7 MEMPENGARUHI
571]0]1)J0]1]J1f1f1fo0 5 TIDAK MEMPENGARUHI
58]1]0)J0]J1]J1f0fo0foO 3 TIDAK MEMPENGARUHI
50]1]1)11]J]0]1f1f0of1 6 MEMPENGARUHI
60j]0JO0O)J1]1]J0f1f1(fo0 4 TIDAK MEMPENGARUHI
61 1f{1)0f1]1f1]0f0O 5 TIDAK MEMPENGARUHI
62 1 {0 1f{1]1f0]1f0O 5 TIDAK MEMPENGARUHI
63]1]0)1]J]0]J1f0of1(1 5 TIDAK MEMPENGARUHI
64]1]1)J0]J0J1f1f1(fo0 5 TIDAK MEMPENGARUHI
65]1]1)1]1]1f0fo0f1 6 MEMPENGARUHI
66]1]1)J0]J]0J1fof1fo0 4 TIDAK MEMPENGARUHI
67]0]1)1]1]1f0fo0f1 5 TIDAK MEMPENGARUHI
68]0JO0)J1]1]1f1f0f0oO 4 TIDAK MEMPENGARUHI
69]1]1)J0]1]J0f1f0f1 5 TIDAK MEMPENGARUHI
7001 f{1)0f1]1f0]1(f1 6 MEMPENGARUHI
711]0fo0)J0f1]1f1])]1(1 5 TIDAK MEMPENGARUHI
721 1{o0ojof1)]1f1]1fo0 5 TIDAK MEMPENGARUHI
73] 1f{1)1f{1]1f{0]0f1 6 MEMPENGARUHI
74 1f{1)0f1]1f1]0f1 6 MEMPENGARUHI
751]0]1)J0]1]J1f1f1f0O0 5 TIDAK MEMPENGARUHI
76]1]0)J0]J1]J0f1f1(f0O 4 TIDAK MEMPENGARUHI
77]1f{1)]0f1]1f1]0f1 6 MEMPENGARUHI
>x 390
Rata-rata 5,06
Mempengaruhi 23
Tidak Mempengaruhi 54

X = 5,06
Mempengaruhi = x > 5,06
Tidak Mempengaruhi = < 5,06




TABEL SKORE

Variabel dependen No. Urut Bobot score Rentang
pertanyaan Ya Tidak
Penyalahgunaan Ya
Narkoba 1 1
Tidak
Variabel independen No. Urut Bobot score Rentang
pertanyaan
a b c d
1 1 0 0 0
2 0 0 0 1 Tinggi,
3 0 1 0 0 |Jikax>5,31
4 0 0 0 1
Pengetahuan 5 0 0 1 0
g é 8 8 2 Rendah,
ika x < 5,31
8 0 1 0 o | :
9 0 1 0 0
10 0 0 0 1
No. Urut Bobot Score
Variabel Independen| Pertanyaan SS S R [TsIsTS Rentang
1 0 1 2 3 4 Positif,
2 4 3 2 1 0 ikax>2334
3 4 3 2 1 0
4 0 1 2 3 4
Sikap 5 4 3 2 1 0
6 4 3 2 1 0 Negatif,
7 0 1 2 3 4 |Jika x < 23,34
8 4 3 2 1 0
9 4 3 2 1 0
10 4 3 2 1 0




Variabel No. Urut Bobot score Rentang
independen pertanyaan Ya Tidak
1 1 0
2 1 0 Mempengaruhi,
3 0 1 jika x>5,06
4 1 0
5 1 0
Lingkungan 6 1 0
7 0 1 Tidak
8 1 0 mempengaruhi,
jika x < 5,06




UJI CHI SQURE

1. Pengetahuan Ibu

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
*
Pengetahuan 77| 100,0% 0 0,0% 77| 100,0%
Penyalahgunaan Narkoba

Pengetahuan * Penyalahgunaan Narkoba Crosstabulation

Penyalahgunaan Narkoba

Tidak Ya Total
Pengetahuan TINGGI Count 33 2 35
Expected Count 27,3 7,7 35,0
% within Pengetahuan 94,3% 5,7% 100,0%
% within Penyalahgunaan 55 0% 11.8% 45 5%
Narkoba i o7 =70
% of Total 42,9% 2,6% 45,5%
RENDAH  Count 27 15 42
Expected Count 32,7 9,3 42,0
% within Pengetahuan 64,3% 35,7% 100,0%
% within Penyalahgunaan 45.0% 88,20 54 50
Narkoba i e =70
% of Total 35,1% 19,5% 54,5%
Total Count 60 17 77
Expected Count 60,0 17,0 77,0
% within Pengetahuan 77,9% 22.1% 100,0%
% within Penyalahgunaan 100.0% 100.0% 100.0%

Narkoba ' ' ’
% of Total 77,9% 22,1% 100,0%




Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 9,987 ,002
Continuity Correction® 8,320 004
Likelihood Ratio 11,216 ,001
Fisher's Exact Test ,002 ,001
N of Valid Cases 77
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,73.
b. Computed only for a 2x2 table
2. Sikap
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Eg‘:(%;:e“ya'ahg””aan 77| 100,0% 0 0,0% 77| 100,0%
Sikap * Penyalahgunaan Narkoba Crosstabulation
Penyalahgunaan Narkoba
Tidak Ya Total
Sikap  POSITIF Count 34 3 37
Expected Count 28,8 8,2 37,0
% within Sikap 91,9% 8,1% 100,0%
% within Penyalahgunaan 56,7% 17.6% 48,1%
Narkoba
% of Total 44,2% 3,9% 48,1%
NEGATIF  Count 26 14 40
Expected Count 31,2 8,8 40,0
% within Sikap 65,0% 35,0% 100,0%
zra\;\l/(lghk;; Penyalahgunaan 43,3% 82.4% 51.9%
% of Total 33,8% 18,2% 51,9%
Total Count 60 17 77
Expected Count 60,0 17,0 77,0
% within Sikap 77,9% 22,1% 100,0%
% within Penyalahgunaan 100.0% 100,0% 100,0%
Narkoba
% of Total 77,9% 22,1% 100,0%




Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 8,0802 1 ,004
Continuity Correction® 6,592 1 ,010
Likelihood Ratio 8,676 1 ,003
Fisher's Exact Test ,006 ,004
N of Valid Cases 77
a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,17.
b. Computed only for a 2x2 table
3. Lingkungan
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
1 *

Lingkungan 77| 100,0% 0 0,0% 77| 100,0%
Penyalahgunaan Narkoba

Lingkungan * Penyalahgunaan Narkoba Crosstabulation

Penyalahgunaan Narkoba

Tidak Ya Total
Lingkungan MEMPENGA Count 20 3 23
Expected Count 17,9 51 23,0
% within Lingkungan 87,0% 13,0% 100,0%
% within Penyalahgunaan 33.3% 17 6% 29 9%
Narkoba 270 o7 o7
% of Total 26,0% 3,9% 29,9%
TIDAK ME Count 40 14 54
Expected Count 42,1 11,9 54,0
% within Lingkungan 74,1% 25,9% 100,0%
% within Penyalahgunaan 66.7% 82 4% 70 1%
Narkoba 7P A 7
% of Total 51,9% 18,2% 70,1%
Total Count 60 17 77
Expected Count 60,0 17,0 77,0
% within Lingkungan 77,9% 22.1% 100,0%
% within Penyalahgunaan 100.0% 100.0% 100.0%

Narkoba ' ’ ’
% of Total 77,9% 22,1% 100,0%




Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 1,5562 ,212
Continuity Correction® 897 344
Likelihood Ratio 1,677 ,195
Fisher's Exact Test ,248 , 173
N of Valid Cases 77

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,08.
b. Computed only for a 2x2 table




